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HUBUNGAN NITRAT DAN FOSFAT TERHADAP KELIMPAHAN
FITOPLANKTON DI PERAIRAN PULAU ANAK KRAKATAU

ABSTRAK

Fitolankton adalah organisme air kecil yang hidup di air tawar dan lingkungan
laut. Fitoplankton sangat penting dalam memperbaiki kualitas air dan menjaga
keseimbanagan lingkungan serta dapat membuang senyawa-senyawa dalam air
yang dapat menimbulkan racun terhadap ikan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara nitrat dan fosfat terhadap kelimpahan fitoplankton
diperairan Pulau Anak Krakatau. Penelitian dilakukan pada bulan April 2017.
Lokasi penelitian berada di sekitar perairan Pulau Anak Krakatau, Kecamatan
Kalianda, Kabupaten Lampung Selatan. Nilai kelimpahan fitoplankton, nitrat dan
fosfat berturut di perairan Pulau Anak Krakatau adalah kelimpahan plankton
berkisar antara 48376-51522 ind/l, kandungan nitrat berkisar antara 3,603-6,172
mg/l, dan kandungan fosfat berkisar antara 0,384-0,412 mg/l. Dari hasil penelitian
ini diperoleh kesimpulan bahwa hubungan antara kelimpahan fitoplankton dengan
nitrat dan fosfat adalah bersifat negatif. Hubungan negatif fitoplankton dengan
nitrat dan fosfat menunjukkan bahwa penurunan kadar nutrien terjadi karena
pemanfaatan nutrien secara optimal oleh fitoplankton.

Kata Kunci :Fitoplankton, nitrat, fosfat, kelimpahan plankton.



NITRATE AND PHOSPHATE RELATIONS ON FITOPLANKTON
ABUNDANCE IN KRAKATAU CHILD ISLAND

ABSTRACT

Phyolankton is a small water organism that lives in freshwater and marine
environments. Phytoplankton is very important in improving water quality and
maintaining the environmental balance and can dispose of compounds in the water
that can cause toxicity to fish. This study aims to determine the relationship
between nitrate and phosphate to the abundance of phytoplankton in the island of
Anak Krakatau. The research was conducted in April 2017. The research location
is located around the waters of Anak Anak Krakatau Island, Kalianda District,
South Lampung Regency. The abundance value of phytoplankton, nitrate and
phosphate in the waters of Anak Anak Krakatau island is plankton abundance
ranged from 48376-51522 ind / l, nitrate content ranged from 3,603-6,172 mg / l,
and phosphate content ranged from 0,384-0,412 mg / l. From the results of this
study obtained the conclusion that the relationship between abundance of
phytoplankton with nitrate and phosphate is negative. The negative association of
phytoplankton with nitrates and phosphates shows that the decrease in nutrient
levels occurs due to optimal utilization of nutrients by phytoplankton.

Keywords: Phytoplankton, nitrate, phosphate, plankton abundance.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Provinsi Lampung memiliki luas wilayah 51.991,8 Km2. Luas wilayah

tersebut terbagi menjadi 2 wilayah yaitu wilayah darat dan perairan pesisir.

Wilayah darat memiliki luas 35.376,5 Km2 sedangkan wilayah perairan pesisir

sebesar 16.625,3 Km2. Wilayah perairan lampung memiliki struktur dangkal dan

memiliki suhu air yang hangat. Kondisi perairan tersebut merupakan kondisi

optimal bagi fitoplankton salah satunya Pulau Anak Krakatau.

Pulau Anak Krakatau merupakan bagian dari Kepulauan Krakatau.

Kepulauan tersebut terdiri dari Pulau Sertung, Pulau Rakata, Pulau Panjang dan

Pulau Anak Krakatau. Pulau Anak Krakatau merupakan pulau yang terbentuk dari

proses vulkanik. Tanah di Pulau Anak Krakatau terbentuk dari endapan abu

vulkanik yang berasal dari proses vulkanik. Abu vulkanik yang memiliki butiran

kasar yang sangat mudah menyerap air dan mengandung unsur hara, abu vulkanik

menyebar ke perairan sekitar pulau sehingga mempengaruhi kandungan unsur

hara di perairan tersebut.

Klorofil-a adalah suatu pigmen fotosintetis umum pada seluruh tumbuhan

eukariotik, dan inilah yang menyebabkan air dekat pantai terlihat hijau. Penentuan

biomassa fitoplankton adalah dengan meengukur klorofil-a. Klorofil-a bagian

terpenting dalam fotosintesis dan dimiliki sebagian besar fitoplankton. Klorofil-a

terkandung di dalam seluruh tumbuhan yang berfotosintesis, alga hijau dan

tumbuhan tingkat tinggi. Kloroplas terbentuk dari pigmen-pigmen dan klorofil

fotosintetik, salah satunya adalah klorofil-a (Basmi, 1995).

Unsur N dan P yang bermanfaat untuk pertumbuhan biota air yang bersifat

mikroskopik seperti plankton yang dapat berguna sebagai pakan alami bagi biota

perairan. Plankton juga sangat penting dalam memperbaiki kualitas air dan

menjaga keseimbanagan lingkungan serta dapat membuang senyawa-senyawa

dalam air yang dapat menimbulkan racun terhadap ikan (Pirzan et al., 2007).
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Unsur N dan P sangat dibutuhkan oleh plankton dalam pertumbuhannya.

Komposisi dan kelimpahan plankton akan berubah pada berbagai tingkatan

sebagai respon terhadap perubahan-perubahan kondisi lingkungan baik fisik,

kimia maupun biologi (Reynolds, 1984). Suhu air dan kandungan ammonium

berpengaruh terhadap peningkatan jumlah individu dan genus sedangkan

kandungan nitrat, salinitas  dan oksigen terlarut berpengaruh terhadap penurunan

jumlah individu dan genus (Pirzan, 2008).

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara nitrat, fosfat

dan klorofil-a terhadap kelimpahan plankton di perairan Pulau Anak Krakatau.

1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian adalah memberikan informasi kepada masyarakat serta

kepada mahasiswa mengenai hubungan antara parameter kualitas air nitrat, fosfat

dan klorofil-a terhadap kelimpahan plankton di perairan Pulau Anak Krakatau.

1.4 Kerangka Pikir Penelitian

Cagar Alam terdiri dari dua bagian yaitu Cagar Alam darat dan laut.

Kepulauan Krakatau merupakan Cagar Alam yang memiliki luas 13.735 Ha yang

terdiri dari Pulau Sertung, Pulau Rakata, Pulau Panjang dan Pulau Anak Krakatau.

Penetapan tersebut berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan Nomor

85/Kpts/II/1990 tanggal 28 Pebruari 1990. Cagar Alam Pulau Anak Krakatau

memiliki beragam jenis biota laut yang hidup di perairan sekitar. Tingginya

keanekaragaman jenis biota laut tersebut dipengaruhi oleh ketersediaan plankton

yang tersedia di perairan. Plankton merupakan sumber makanan utama.

Ketersediaan plankton dipengaruhi oleh unsur hara yang terkandung di perairan,

unsur hara diperlukan dalam proses fotosintesis dan untuk menjaga keseimbangan

lingkungan. Unsur hara yang diperlukan dalam proses fotosintesis adalah N

(nitrat) dan P (fosfat).

Pulau Anak Krakatau merupakan bagian dari Kepulauan Krakatau.

Kepulauan tersebut terdiri dari Pulau Sertung, Pulau Rakata, Pulau Panjang dan
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Pulau Anak Krakatau. Pulau Anak Krakatau merupakan pulau yang terbentuk dari

proses vulkanik. Tanah di Pulau Anak Krakatau terbentuk dari endapan abu

vulkanik yang berasal dari proses vulkanik. Abu vulkanik yang memiliki butiran

kasar yang sangat mudah menyerap air dan mengandung unsur hara, abu vulkanik

menyebar ke perairan sekitar pulau sehingga mempengaruhi kandungan unsur

hara di perairan tersebut.

Nitrat adalah bentuk utama nitrogen di perairan alami dan merupakan

nutrisi utama bagi pertumbuhan tanaman dan alga. Nitrat nitrogen sangat mudah

larut dalam air dan bersifat stabil. Senyawa ini dihasilkan dari proses oksidasi

sempurna senyawa nitrogen di perairan. Nitrifikasi yang merupakan proses

oksidasi ammonia menjadi nitrit dan nitrat adalah proses yang penting dalam

sisklus nitrogen dan berlangsung pada kondisi aerob (Effendi, 2003).

Fosfat merupakan faktor penting untuk pertumbuhan fitoplankton dan

organisme lainnya. Fosfat sangat diperlukan sebagai transfer energi dari luar ke

dalam sel organisme, karena itu fosfat dibutuhkan dalam jumlah kecil (sedikit).

Fosfat merupakan bentuk fosfor yang yang dapat dimanfaatkan oleh tumbuhan.

Konsentrasi fosfat di perairan jauh lebih kecil daripada konsentrasi ammonia dan

nitrat (Effendi, 2003).

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian

Perairan Sekitar Pulau Anak Krakatau

Nitrat Fosfat

Kelimpahan fitoplankton

Analisis hubungan N dan P terhadap kelimpahan fitoplankton di
perairan Pulau Anak Krakatau.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Plankton

Plankton adalah hewan laut yang hidup melayang, mengambang dan

mengapug di perairan. Pergerakan plankton sangat terbatas, pergerakannya di

pegaruhi oleh arus sehingga plankton bergerak kemana arus tersebut bergerak dan

tidak dapat melawan arah arus (Nontji, A. 2008). Menurut Basmi (1995) plankton

digolongkan menurut daur hidup ukuran dan batasan hidup yaitu zooplankton dan

fitoplaknton. Fitoplakton merupakan plankton yang sangat berperan penting bagi

jaring makanan karena fitoplakton merupakan bahan makanan untuk berbagai

hewan yang tinggal di perairan dan menjadi produsen. Fitoplaknton merupakan

produsen primer yang dapat memanfaatkan unsur-unsur hara yang terkandung

dalam perairan, hal ini terjadi karena fitoplaknton memanfaatkan unsur-unsur hara

tersebut untuk melakukan fotosintesis. Hasil dari fotosistesis tersebut adalah

oksigen dan menjadi makanan bagi organisme perairan (Sumich, 1992).

Fitoplaknton yang hidup di dalam perairan digolongkan menjadi lima

kelompok besar yaitu Chlorophtya, Cyanophyta, Pyrophyta, Chrysophyta, dan

Euglenophyta. Lima kelompok besar fitoplankton tersebut masing-masing

memiliki tingkat sensitifitas perubahan lingkungan dan respon yang berbeda-beda

apabila terjadi perubahan di perairan. Produktifitas hasil dari fotosintesis

fitoplankton dipengaruhi dari kondisi lingkungan dan faktor pembatas. Apabila

faktor pembatas dan kondisi lingkungan tidak mendukung maka akan berpengaruh

terhadap kelimpahan atau jumlah fitoplankton diperairan menurun (Basmi, 1995).

Michael (1995) menyatakan zooplankton ditemukan pada semua

kedalaman air karena adanya flagel sehingga mereka memiliki kekuatan untuk

bergerak yang meskipun lemah, membantunya naik ke atas dan ke bawah.

Zooplankton bergerak ke permukaan pada malam hari dan ke arah dasar siang

hari. Pergerakan zooplankton tersebut dipengaruhi oleh cahaya. Zooplankton

merupakan golongan hewan perenang aktif, yang dapat mengadakan migrasi
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secara vertikal pada beberapa lapisan perairan, tetapi kekuatan berenang mereka

sangat kecil jika dibandingkan dengan gerakan arus itu sendiri (Hutabarat et al.,

2008).

2.2 Faktor Pembatas Plankton

Fitoplakton hidup di perairan yang masih terpapar oleh sinar matahari

karena fitoplankton membutuhkan cahaya matahari untuk proses fotosintesis.

Walaupun hanya hidup di lapisan teratas dari perairan, fitoplankton memiliki

fungsi yang sangat penting bagi seluruh organisme yang hidup di perairan karena

merupakan sumber makanan bagi organisme lain sehingga perlu mengetahui

faktor-faktor pembatas bagi fitoplankton. Adapun faktor-faktor pembatas yang

mempengaruhi kelimpahan fitoplankton antara lain.

2.2.1 Cahaya

Ketersediaan cahaya dalam perairan sangat bergantung pada waktu,

tempat, dan material terlarut. Intensitas cahaya yang lebih besar dan sampai ke

suatu sel alga akan menyebabkan terjadinya fotosintesis. Banyaknya cahaya yang

menembus permukaan air laut dan menerangi lapisan permukaan air laut

memegang peranan penting dalam menentukan pertumbuhan fitoplankton. Bagi

hewan laut, cahaya mempunyai pengaruh terbesar yaitu sebagai sumber energi

untuk proses fotosintesis tumbuh-tumbuhan yang menjadi sumber makanannya

(Juwana & Romimohtarto, 2001)

2.2.2 Unsur Hara

Zat hara organik yang diperlukan oleh fitoplankton untuk tumbuh dan

berkembang adalah nitrogen dan fosfor. Nitrogen dan fosfor sebagai nutrient

utama yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembang memilki kadar

optimal. Mackentum (1969) menyatakan fitoplankton memerlukan kadar optimal

nitrat berkisar 0,9-3,5 mg/L dan ortofosfat sebesar 0,09-1,80 mg/L, seperti yang

dikemukakan juga oleh Bruno et al. (1979) dalam sumardianto (1995) bahwa

kadar ortofosfat yang optimal bagi pertumbuhan fitoplankton adalah 0,27-5,51

mg/L.
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2.2.2.1 Nitrogen

Unsur nitrogen merupakan salah satu unsur penting bagi pertumbuhan

fitoplankton dan berperan dalam pembentukan protein. Nitrogen tidak dapat

dimanfaatkan secara langsung oleh makhluk hidup. Nitrogen harus mengalami

fiksasi terlebih dahulu menjadi NH3, NH4, dan NO3. Meskipun demikian, bakteri

Azetobacter dan Clostridium serta beberapa jenis alga hijau-biru seperti Anabaena

dapat memanfaatkan gas N2 secara langsung dari udara sebagai sumber nitrogen

(Tancung, 2007).

Nitrogen di perairan berada dalam bentuk organik dan anorganik. Nitrogen

organik berupa protein, asam amino, dan urea, sedangkan nitrogen anorganik

terdiri dari ammonia (NH3), ammonium (NH4), nitrit (NO2), nitrat (NO3) dan

molekul nitrogen (N2) dalam bentuk gas (Sastrawijaya, 1991). Bentuk-bentuk

nitrogen tersebut mengalami transformasi sebagai bagian dari siklus nitrogen.

Sumber nitrogen yang dapat dimanfaatkan secara langsung oleh tumbuhan akuatik

adalah nitrat, ammonium, dan gas nitrogen (Muhazir, 2004).

Nitrat adalah bentuk utama nitrogen di perairan alami dan merupakan

nutrient utama bagi pertumbuhan tanaman dan alga. Nitrat nitrogen sangat mudah

larut dalam air dan bersifat stabil. Senyawa ini dihasilkan dari proses oksidasi

sempurna senyawa nitrogen di perairan. Nitrifikasi yang merupakan proses

aksidasi ammonia menjadi nitrit dan nitrat adalah proses yang penting dalam

sisklus nitrogen dan berlangsung pada kondisi aerob (Effendi, 2003).

Kadar nitrat-nitrogen pada perairan lebih dari 5 mg/liter menggambarkan

terjadinya pencemaran antropogenik yang berasal dari aktivitas manusia dan tinja

hewan. Kadar nitrat-nitrogen yang lebih dari 0,2 mg/liter mengakibatkan

terjadinya eutrofikasi perairan, yang selanjutnya menstimulir pertumbuhan alga

dan tumbuhan air secara pesat (Effendi, 2003).

2.2.2.2 Fosfat

Fosfat merupakan faktor penting untuk pertumbuhan plankton dan

organisme lainnya. fosfat sangat diperlukan sebagai transfer energi dari luar ke

dalam sel organisme, karena itu fosfat dibutuhkan dalam jumlah kecil (sedikit).

Fosfat merupakan bentuk fosfor yang yang dapat dimanfaatkan oleh tumbuhan.
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Konsentrasi fosfat di perairan jauh lebih kecil daripada konsentrasi ammonia dan

nitrat (Effendi, 2003).

Dinamika kelimpahan dan struktur komunitas fitoplankton terutama

dipengaruhi oleh faktor fisika dan kimia, khususnya ketersediaan unsur hara

(nutrien) serta kemampuan fitoplankton untuk memanfaatkannya (Muharram,

2006). Menurut Effendi (2003) jika rasio N:P melebihi 16:1 maka posfat menjadi

faktor pembatas sedangkan jika rasio N:P kurang dari 16:1 maka yang menajdi

faktor pembatas adalah unsur nitrat.

2.2.3 Suhu

Suhu perairan merupakan satu faktor pembatas  abiotik yang

keberadaannya mempengaruhi kelimpahan fitoplankton. Peningkatan suhu

perairan dapat berpengaruh peningkatan laju metabolisme. Steeman dan Nielsen

(1975) menyatakan bahwa peningkatan suhu perairan sebesar 10oC akan

meningkatkan laju fotosistesis dua kali lipat. Menurut Effendi (2000) kisaran suhu

optimal untuk pertumbuhan fitoplankton dalam perairan adalah 20-30 oC.

2.2.4 Arus

Arus air laut menjadi faktor pembatas karena air laut mampu

mempengaruhi persebaran plankton dan salinitas perairan. Arus laut dalam lebih

banyak dipengaruhi oleh keadaan pasang surut dan sifat-sifat fisik lainnya seperti

perbedaan temperatur, salinitas dan tekanan (Illahude, 1999).

2.2.5 Salinitas

Nontji (1987) menyatakan salinitas di permukaan air laut berkisar antara

33-37 dan nilai rata-rata sebesar 35, persebaran salinitas dipengaruhi oleh sirkulasi

air, penguapan, aliran sungai dan curah hujan. Salinitas air laut akan semakin

bertambah besar apabila kedalaman air laut semakin dalam. Salinitas daerah lepas

pantai relatif kecil dibandingkan dengan daerah pantai karena dipengaruhi oleh

run-off dari daratan (Laevastu & Hela,1970).
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2.2.6 pH

Nilai pH merupakan faktor pembatas yang penting bagi kelangsungan

hidup biota laut, karena nilai ph menunjukan kualitas lingkungan hidup biota.

Odum (1993) menyatakan bahwa pH perairan yang baik untuk pertumbuhan biota

perairan berkisar antara 6-9. Berdasarkan hasil Wiryawan et al., (1999), pH

perairan Teluk Lampung berkisar antara 7,96-8,22.

2.3 Indeks keanekaragaman

Indeks keanekaragaman (H) merupakan keanekaragaman spesies dari fitoplankton

dan zooplankton yang menghuni suatu komunitas, dimana nilai keanekaragaman

erat kaitannya dengan jumlah spesies yang ada dalam komunitas tersebut. Indeks

keanekaragaman digunakan untuk menunjukkan spesies fitoplankton dan

zooplankton dalam suatu komunitas. Sesuai dengan pernyataan Odum (1993),

mengenai kriteria indeks keanekaragaman (H) yaitu :

H’<1 = keanekaragaman rendah

1<H’<3= keanekaragaman sedang

H’>3= keanekaragaman tinggi

2.4 Indeks keseragaman

Indeks keseragaman digunakan untuk menunjukkan sebaran plankton

dalam suatu komunitas. Indeks keseragaman juga dihitung dengan formula dari

Shannom-Wiener (Odum, 1993). Nilai indeks keseragaman berkisar antara 0-1.

Semakin kecil nilai E menunjukkan bahwa penyebaran jumlah individu tiap jenis

tidak sama. Sebaliknya semakin besar nilai E, maka populasi menunjukkan

keseragaman (jumlah individu setiap genus dapat dikatakan sama atau tidak

berbeda) (Odum, 1993).

2.5 Indeks dominasi

Indeks dominansi digunakan untuk melihat adanya dominansi oleh jenis

tertentu ada populasi fitoplankton dengan menggunakan Indeks Dominansi

Simpson (Odum, 1993). Nilai C berkisar antara 0 – 1. Apabila nilai C mendekati 0

berarti hampir tidak ada individu yang mendominasi dan biasanya diikuti dengan
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nilai E yang besar (mendekati 1), sedangkan apabila nilai C mendekati 1 berarti

terjadi dominansi jenis tertentu dan dicirikan dengan nilai E yang lebih kecil atau

mendekati 0 (Odum, 1993).



III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian dilakukan pada tanggal 26 April 2017. Lokasi penelitian berada

di sekitar perairan Pulau Anak Krakatau, Kecamatan Kalianda, Kabupaten

Lampung Selatan. Analisis sampel plankton dilakukan di Balai Besar Perikanan

dan Budidaya Laut (BBPBL).

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini dapat di lihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Peralatan yang digunakan dalam penelitian

No Variabel Satuan Alat Keterangan

1 Suhu oC Termometer In situ

2 Derajat Keasaman (pH) pH paper In situ

3 Salinitas Ppt Hand Refraktometer In situ

4 Nitrogen mg/l Core sampler, kertas

saring, Erlenmeyer 100

ml, Spectrofotometer

Laboratorium

5 Fosfat mg/l Core sampler, kertas

saring, Erlenmeyer 100

ml, Spectrofotometer

Laboratorium

6 Klorofil-a mg/l Core sampler, kertas

saring, Erlenmeyer 100

ml, Spectrofotometer

Laboratorium

7 Plankton Sel/liter Plankton net,

Mikroskop, Sedgwick-

Rafter

Laboratorium

8 Koordinat lapangan GPS In situ
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3.3 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif eksploratif.

Penelitian deskriptif eksploratif adalah suatu penelitian yang dilakukan dengan

tujuan utama untuk memberikan gambaran atau deskripsi tentang suatu keadaan

secara objektif. Dengan melakukan pengamatan terhadap kualitas perairan yang

meliputi parameter fisika, dan kimia perairan. Penelitian ini dilaksanakan pada

lokasi Perairan Pulau Anak Gunung Krakatau, Kecamatan Kalianda Kabupaten

Lampung Selatan, Provinsi Lampung.

Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari data primer dan

sekunder. Data primer meliputi tentang Nitrat, Fosfat, Klorofil-a, dan Kelimpahan

plankton di pulau Anak Krakatau. Sedangkan data sekunder meliputi peta rupa

bumi, data citra dan data sekunder lainnya. Penentuan titik pengamatan dirancang

dengan menggunakan metode purposive sampling. Lokasi pengambilan sampel

sebanyak 3 stasiun yang mewakili semua kondisi perairan lokasi penelitian.

Koordinat pengambilan sampel dicatat dengan bantuan global positioning system

(GPS) dengan format koordinat geografis (latitude;longitude). Data yang diukur

dilakukan secara in situ, sedangkan sampel yang harus di analisis lebih lanjut

dibawa ke laboratorium BBPBL Lampung. Rencana stasiun penelitian dapat

dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Stasiun penelitian

No
Koordinat

Keterangan
LS BT

1 06o 05’ 56.3” 105o 25’ 57,.0” Pada stasiun 1 memiliki dasar perairan

berupa substrat pasir

2 06o 05’ 41,4” 105o 25’ 48.5” Pada stasiun 2 memiliki dasar perairan

berupa substrat berbatu

3 06o 05’ 28.2” 105o 25’ 27.7” Pada stasiun 3 memiliki dasar perairan

berupa substrat Terumbu karang
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3.3.1 Parameter Fisika

Parameter fisika yang diukur selama penelitian adalah Pengukuran suhu di

perairan dilakukan dengan termometer. Parameter fisika ini dilakukan secara

langsung (in situ) pada tiap titik sampling di perairan Pulau Anak Gunung

Krakatau, lalu dicatat hasil yang telah didapatkan dari pengukuran.

3.3.2 Parameter Kimia

Pengukuran parameter kimia dilakukan secara langsung yang meliputi

pH, dan salinitas. Pengukuran ini dilakukan pada setiap titik sampling di perairan

Pulau Tegal. Alat-alat yang digunakan untuk mengukur pada parameter kimia ini

adalah:

a) Derajat keasaman atau pH diukur dengan menggunakan pH paper.

b) Salinitas diukur menggunakan hand refraktometer.

3.3.2.1 Nitrat (NO3-N)

Pengukuran nitrat dilakukan di laboratorium kualitas air BBPBL

Lampung. Adapun cara kerja yang digunakan untuk mengukur nitrat dilakukan

dengan referensi perhitungan APHA.2005.4500 NO3- dengan baku mutu 0,08.

Pengukuran nitrat ini dilakukan dengan menggunakan alat spectrofotometer.

3.3.2.2 Fosfat (PO4)

Pengukuran fosfat dilakukan di laboratorium kualitas air BBPBL

Lampung. Adapun cara kerja yang digunakan untuk mengukur fosfat dilakukan

dengan menggunakan referensi perhitungan SNI 06-6989.31-2005 dengan

baku mutu perairan 0,015. Pengukuran ini dilakukan dengan menggunakan alat

spectofotometer.

3.3.2.3 Klorofil-a

Pengukuran klorofil-a dilakukan di laboratorium kualitas air BBPBL

Lampung. Pengukuran ini dilakukan dengan menggunakan alat spectofometer.

Menurut Geiger & Osborne (1992), klorofil-a dapat dihitung dengan :

Klorofil a = 11,85 D664 – 1,54 D647 – 0,08 D630
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Keterangan:

D = panjang gelombang yang digunakan

3.3.3 Analisis Data

Analisis data yang dipergunakan untuk data Nitrat, Fosfat, Klorofil-a dan

kelimpahan Plankton adalah dengan menggunakan analisis Regresi Linear

Sederhana. Sedangkan rumus yang digunakan pada penelitian ini menggunakan

rumus sebagai berikut:

1. Indeks Keanekaragaman

Rumus indeks keanekaragaman menurut Shannon-Weiner (Odum, 1993)

H’ = -

Keterangan:

H' = Indeks keanekaragaman

Pi=

ni = Jumlah individu pada jenis ke-i

N = Jumlah total individu

Jika :

1. H' < 1, keanekaragaman rendah

2. 1 < H'< 3, keanekaragaman sedang

3. H' > 3, keanekaragaman tinggi

2. Kelimpahan

Penentuan kelimpahan plankton dilakukan berdasarkan metode

sapuan di atas gelas objek Segwick Rafter. Kelimpahan fitoplankton

dinyatakan secara kuantitatif dengan satuan individu/liter (ind/l).

Kelimpahan plakton dihitung berdasarkan rumus (APHA, 2005):
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Keterangan :

N = Kelimpahan

n = Jumlah fitoplankton dan zooplankton yang teridentifikasi

Vt = Volume air yang tersaring dalam botol contoh 100 ml

Vo = volume air pada Sedgwick-Rafter Counting Cell (1 ml)

Acg = Luas Sedgwick-Rafter Counting (1000 mm2)

Aa = Luas petak Sedgwick-Rafter yang diamati (1000 mm2)

Vd = Volume Air yang disaring (m3)

Vd = π.r2.l

r = Jari-jari lingkaran  mulut fitoplankton net (15,5 cm)

r = Jari-jari lingkaran  mulut zooplankton net (22,5 cm)

l = Jarak jangkauan pengambilan sampel sejauh 10 m

3. Indeks Keseragaman

Indeks keseragaman digunakan untuk menunjukkan sebaran plankton

dalam suatu komunitas. Indeks keseragaman juga dihitung dengan formula dari

Shannom-Wiener (Odum, 1993), yaitu sebagai berikut :

E =

Keterangan :

E = Indeks kemerataan

H' = Indeks keanekaragaman

S = Jumlah total jenis/ marga

Nilai indeks keseragaman berkisar antara 0-1. Semakin kecil nilai E

menunjukkan semakin kecil pula keseragaman populasi plankton, artinya

penyebaran jumlah individu tiap genus tidak sama dan ada kecenderungan bahwa

suatu genus mendominasi populasi tersebut. Sebaliknya semakin besar nilai E,
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maka populasi menunjukkan keseragaman, yaitu bahwa jumlah individu setiap

genus dapat dikatakan sama atau tidak jauh berbeda (Odum, 1993).

4. Indeks Dominasi

Indeks dominansi digunakan untuk melihat adanya dominansi oleh jenis

tertentu ada populasi fitoplankton dengan menggunakan Indeks Dominansi

Simpson (Odum, 1993) dengan rumus sebagai berikut :

C =

Keterangan:

C = Indeks dominansi

Pi=

ni = Jumlah individu pada jenis ke-i

N = Jumlah total individu

Nilai C berkisar antara 0 – 1. Apabila nilai C mendekati 0 berarti hamper

tidak ada individu yang mendominasi dan biasanya diikuti dengan nilai E yang

besar (mendekati 1), sedangkan apabila nilai C mendekati 1 berarti terjadi

dominansi jenis tertentu dan dicirikan dengan nilai E yang lebih kecil atau

mendekati 0 (Odum, 1993).

5. Fosfat

Pengukuran sampel fosfat dilakukan dengan cara sebagai berikut:

1. Menyiapkan alat spektrofotometer.

2. Menyiapkan pipet 50 ml larutan kerja dan masukkan masing-masing ke

dalam erlenmeyer.

3. Menambahkan 1 tetes indikator fenolftalin. Jika terbentuk warna merah

muda, tambahkan tetes demi tetes H2SO4 5N sampai warna hilang.

4. Menambahkan 8 ml larutan campuran dan dihomogenkan.
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5. Memasukkan ke dalam kuvet pada alat spektrofotometer, baca dan catat

serapannya pada panjang gelombang 880 nm dalam kisaran waktu antara

10 menit sampai 30 menit.

Kadar fosfat dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut :

Kadar fosfat (mg/l) = C × fp

Keterangan:

C = kadar yang didapat dari hasil pengukuran.

fp = faktor pengenceran

6. Nitrat

Pengukuran sampel nitrat dilakukan dengan cara sebagai berikut:

1. Mengencerkan sampel penelitian.

2. Pengenceran bertujuan untuk membawa konsentrasi NH3- ke dalam

rentang kurva kalibrasi.

3. Meletakkan sampel 100 ml ke dalam gelas 150 ml.

4. Tambahkan volume NaOH. Lihat konsentrasi NH3- dari kurva standar.

Untuk mengetahui kandungan Nitrat (NO3) suatu perairan menggunakan

rumus sebagai berikut:

NH3 = A × B ×[ ]

Keterangan:

A = faktor pengenceran

B = konsentrasi NH3- mg/l

C = volume NaOH ditambahkan ke standar kalibrasi

D = volume NaOH  ditambahkan ke sampel



V. Kesimpulan dan Saran

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu hubungan antara kelimpahan

fitoplankton dengan nitrat dan fosfat adalah bersifat negatif. Hubungan negatif

fitoplankton dengan nitrat dan fosfat menunjukkan bahwa penurunan kadar

nutrien terjadi karena pemanfaatan nutrien secara optimal oleh fitoplankton.

5.2 Saran

Adapun saran yang dapat diberikan adalah perlunya penelitian lebih lanjut

diperairan Kepulauan Anak Krakatau mengenai kelimpahan plankton.
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